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ABSTRAK 

 

Beberapa bakteri telah resisten terhadap satu atau lebih jenis antibiotik, sehingga upaya pencarian 

sumber antimikroba baru berbasis tumbuhan obat perlu dilakukan. Penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa terdapat 22 jenis tanaman yang digunakan sebagai obat luka oleh masyarakat desa 

timbanuh, lombok timur, salah satunya adalah kastuba (Euphorbia pulcherrima Willd.). Penelitian ini 

dilakukan untuk menguji potensi antimikroba ekstrak daun kastuba yang secara etnomedisin telah 

digunakan sebagai obat luka oleh masyarakat desa timbanuh. Aktivitas antimikroba ekstrak kastuba diuji 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Pengujian ini menggunakan 4 sampel. Sampel 1 (daun ke 1-5, 

pengeringan angin), sampel 2 (daun ke 6-10, pengeringan angin), sampel 3 (daun ke 11-15, pengeringan 

angin), serta sampel 4 (daun ke 11-15, pengeringan oven). Pengukuran potensi antimikroba dilakukan 

dengan metode sumuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun kastuba (sampel 1 sampai 4) 

pada konsentrasi 10 mg/100µL memiliki zona hambat sebesar 9,208; 10,041; 10,583; 11,541 mm dan  11,85; 

12,08; 14,25; 15,92 mm pada konsentrasi 20 mg/100µL. Sampel 4 memiliki zona hambat yang leih luas 

dikarenakan adanya pengaruh perbedaan proses pengeringan yang digunakan. Kesimpulan penelitian ini 

adalah ekstrak daun kastuba memiliki potensi sebagai antimikroba. 

 

Kata kunci: kastuba; antimikroba; Euphorbia pulcherrima Willd; etnomedisin. 

 

ABSTRACT 

 

Some bacteria have been resistant to one or more types of antibiotics, so an effort to find new 

antimicrobial sources based on medicinal plants is needed. Research that has been done shows that there 

are 22 types of plants used as wound treatment used by local people of Timbanuh, East Lombok, one of 

them is kastuba (Euphorbia pulcherrima Willd.). This study was conducted to test the antimicrobial 

potential of kastuba leaf extract which has been used ethnomedicinely as a wound teratment in Timbanuh. 

The antimicrobial activity of kastuba extract was tested against Staphylococcus aureus bacteria. This test 

used 4 samples. Sample 1 (leaf part 1-5, wind dry method), samples 2 (leaf part 6-10, wind dry method), 

samples 3 (leaf part 11-15, wind dry method), and sample 4 (leaf part 11-15, oven dry method). The 

measurement of the antimicrobial potential was carried out by the well diffusion method. The results 

showed that kastuba leaf extract (samples 1 to 4) at concentration 10 mg / 100µL had a inhibition zone of 

9,208; 10,041; 10,583; 11,541 mm and 11,85; 12.08; 14.25; 15.92 mm at concentration 20 mg / 100µL. Sample 

4 showed larger inhibition zone affected by different drying method used. The conclusion of this study is 

kastuba leaf extract has the potential as an antimicrobial. 

 

Keywords: kastuba; antimicrobial; Euphorbia pulcherrima Willd; ethnomedicine. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Antibiotic awareness merupakan salah satu 

program WHO yang bertujuan untuk 

menumbuhkan kesadaran dalam penggunaan 

antibiotik baik kepada masyarakat, tenaga 

kesehatan, ataupun terhadap para pembuat 

kebijakan yang diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung pencegahan 

terjadinya resistensi antibiotik [1]. Resistensi 

 

NATURAL B, Vol. 5, No. 1, April 2019 

--------------------- 

*Corresponding author:  

E-mail: atwazahtaisiribrahim@gmail.com 



14 

 

Uji Potensi Antimikroba Ekstrak Metanol Daun Kastuba (Euphorbia pulcherrima Willd.) 

antibiotik dapat terjadi pada berbagai penyakit, 

seperti pada infeksi bakteri. Di Amerika, Center 

for Disease Control and Prevention (CDC) 

melaporkan bahwa setiap tahunnya paling tidak 

dua juta orang menderita infeksi oleh bakteri 

yang resisten terhadap satu atau lebih jenis 

antibiotik dan dalam kasus ini, lebih dari 23.000 

orang meninggal setiap tahunnya [2]. Hampir 

semua jenis bakteri saat ini menjadi lebih kuat 

dan resisten, salah satunya adalah 

Staphylococcus aureus [3].  

Staphylococcus aureus merupakan salah satu 

bakteri patogen utama penyebab infeksi pada 

manusia [4]. Perkembangan bakteri resisten 

lebih cepat dibandingkan dengan adanya 

penemuan antibiotik baru. Sehingga, akhir-akhir 

ini banyak peneliti yang mulai mengupayakan 

pengembangan obat-obatan baru dari tumbuhan 

(back to nature) yang memang banyak 

digunakan masyarakat.  

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 

pengganti antibiotik dapat mengurangi 

kemungkinan kejadian resistensi. Pemanfaatan 

tumbuhan yang biasa digunakan masyarakat 

sebagai obat ini juga disebut dengan 

Etnomedisin. Salah satu tumbuhan obat potensial 

yang biasa digunakan masyarakat pada satu 

daerah yaitu kastuba. Kastuba (Euphorbia 

pulcherrima) mengandung beberapa senyawa 

metabolit sekunder seperti terpenoid, flavonoid, 

alkaloid, saponin serta steroid. Senyawa 

fitokimia dalam tumbuhan ini memiliki potensi 

sebagai antimikroba [5]. Selain itu, daun kastuba 

juga dipergunakan sebagai obat luka oleh 

sebagian masyarakat desa Timbanuh kecamatan 

Pringgasela, Lombok Timur.  

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

pendahuluan terkait etnomedisin daun kastuba 

dan potensi antimikroba yang dihasilkan serta 

membandingkan metode pengeringan sampel 

yang paling tepat untuk digunakan dikarenakan 

proses pengeringan sampel akan mempengaruhi 

tahapan penelitian selanjutnya ataupun 

kandungan hingga khasiat yang dihasilkan 

tumbuhan tersebut [6]. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat penelitian. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Januari 2018 sampai 

bulan Juli 2018. Lokasi penelitian dilakukan di 

desa Timbanuh kecamatan Pringgasela Lombok 

Timur, Laboratorium Program Studi Farmasi , 

Laboratorium Program Studi Biologi serta 

Laboratorium Immunobiologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Mataram.  

 

Alat dan Bahan Penelitian. Alat-alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah timbangan 

analitik, sonikator, gunting, spatula, aluminium 

foil, label, kertas saring, gelas ukur, gelas kimia, 

batang pengaduk, rotary evaporator, autoklaf, 

cawan petri, ose, pinset, lampu spiritus, 

inkubator, pipet tetes, erlenmeyer, oven, 

spreader, alat perekam, penangas air, pinset, serta 

tabung reaksi. 

Bahan-bahan yang digunakan pada 

pengujian fitokimia diantaranya yaitu aquades , 

metanol (polar), serta sampel uji. Sampel uji 

yang digunakan sebagai bahan uji adalah daun 

kastuba berwarna hijau (bagian daun ke 1-15). 

Sedangkan bahan-bahan yang akan digunakan 

untuk pengujian antimikroba diantaranya yaitu 

ekstrak metanol daun kastuba dengan 

konsentrasi 20 mg/100 µL dan 10 mg/100 µL, 

DMSO konsentrasi 2%, bakteri  Staphylococcus 

aureus, antibiotik ciprofloxacin, nutrient agar 

(NA), NaCl 0,9 % dan larutan standar Mc. 

 

Jenis dan Rancangan Penelitian. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian non eksperimental dan eksperimental. 

Rancangan penelitian ini yaitu menguji potensi 

antimikroba ekstrak metanol daun kastuba 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Ekstrak 

sampel dibedakan menjadi 4 sampel. Sampel 1 

(daun 1-5, pengeringan angin), sampel 2 (daun 6-

10, pengeringan angin), sampel 3 (daun 11-15, 

pengeringan angin), sampel 4 (daun 11-15, 

pengeringan oven). Semua sampel akan 

dibandingkan potensi antimikroba yang 

dihasilkan serta pengaruh perbedaan metode 

pengeringan yang digunakan terhadap aktivitas 

antimikroba yang dihasilkan.  

 

Pengumpulan Data Lapangan. Penelitian 

pendahuluan (etnomedisin) ini dilakukan dengan 

populasi yaitu masyarakat Desa Timbanuh, 

Kecamatan Pringgasela, Kabupaten Lombok 

Timur. Teknik pemilihan responden dilakukan 

dengan metode Cluster Random Sampling [7] 

dengan populasi seluruh masyarakat desa 

timbanuh yang terdiri dari 3 dusun yaitu dusun 

Timbanuh, dusun Semporonan dan dusun Kayu 
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Jati. responden dipilih berdasarkan kriteria yaitu 

memiliki umur lebih dari 25 tahun, warga asli 

desa setempat, telh menikah serta dituakan 

dilingkungan sekitar. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

metode Free Listing yang dilanjutkan dengan 

metode Preference Ranking [8] dimana 

masyarakat (responden) diminta menyebutkan 

jenis-jenis tumbuhan apa saja yang biasa 

digunakan untuk obat luka serta apa saja 

pemanfaatan tumbuhan kastuba yang diketahui 

oleh masyarakat sekitar. Selain itu, metode ini 

juga disertai wawancara semi terstruktur (semi 

structural interview) atau metode angket [9].  

 

Preparasi Sampel. Preparasi sampel diawali 

dengan pengambilan sampel berupa 200 gram 

daun kastuba (Euphobiaceae pulcherrima 

Willd.) yang didapatkan dalam keadaan sampel 

basah yang diperoleh dari Desa Timbanuh, 

Kecamatan Pringgasela, Kabupaten Lombok 

Timur. Pengambilan sampel dilakukan pada 

bulan Februari 2018. Sampel selanjutnya 

dideterminasi kemudian dicuci bersih, dipotong 

menjadi bagian kecil, lalu dikeringkan. 

Pengeringan dilakukan menggunakan dua 

metode yakni metode kering angin (sampel 1-3) 

dan metode kering oven (sampel 4) [5,10]. 

Sampel yang telah kering diserbukkan 

menggunakan blender [5]. 

 

Ekstraksi. Sampel diekstraksi dengan 

menggunakan metode sonikasi. Untuk 100 gram 

sampel kering dilarutkan dalam 500 mL (mili 

liter) metanol dan dimasukkan ke dalam sonikator 

selama 30 menit dengan pengadukan pengadukan 

setiap 15 menit. Ekstraksi dilakukan dengan 3 kali 

pengulangan untuk mendapatkan hasil yang 

optimal [11]. Hasil ekstraksi disaring, lalu filtrat 

yang dihasilkan diuapkan menggunakan rotary 

evaporator dengan suhu 400C-500C. Hasil yang 

didapatkan dihitung persen rendemen yang 

dihasilkan dan diuji aktivitas antimikrobanya [12]. 

 

Sterilisasi Alat. Alat-alat gelas disterilkan 

menggunakan autoklaf pada suhu 1210C selama 

15 menit. Ose dan pinset disterilkan dengan 

pembakaran diatas api secara langsung [13]. 

 

Pembuatan Media. 14 gram nutrient agar 

(NA) dilarutkan dengan 500 mL (mili liter) 

aquades di dalam erlenmeyer, kemudian ditutup 

menggunakan aluminium foil dan dipanaskan di 

atas penangas air. Pemanasan ini bertujuan untuk 

melarutkan nutrient agar tersebut dalam air 

dengan sempurna kemudian disterilisasi 

menggunakan autoklaf pada suhu 1210C selama 

15 menit kemudian didinginkan. Setelah suhu 

media mencapai ±45-50oC, media dituangkan ke 

dalam cawan petri [14]. 

 

Peremajaan Bakteri. Biakan murni bakteri 

Staphylococcus aureus diremajakan pada media 

agar padat dengan cara bakteri diambil 1 ose lalu 

digoreskan pada nutrient agar dalam cawan petri 

secara aspetis untuk menghindari terjadinya 

kontaminasi. Setelah itu cawan petri ditutup 

kembali dan diinkubasi pada suhu 370C selama 

24 jam dalam incubator [15]. 

 

Pembuatan Suspensi Bakteri Uji. Bakteri 

uji yang telah diinokulasi diambil dengan ose 

steril lalu disuspensikan ke dalam tabung yang 

berisi 2 ml larutan NaCl0,9% hingga di peroleh 

kekeruhan yang samadengan standar kekeruhan 

larutan Mc.Farland [15]. 

 

Pembuatan Media Uji. Media uji dibuat 

dengan metode spread plate method. Media agar 

yag telah padat ditambahkan suspensi bakteri 

yang telah dibuat dan diratakan keseluruh 

permukaan media agar menggunakan spreader. 

Kemudian diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 

jam [16]. 

 

Uji Pendahuluan. Pelarut (DMSO) diuji 

pada bakteri uji pada konsentrasi 0,5%, 1%, 

1,5% dan 2% untuk memastikan pelarut tidak 

mempengaruhi aktivitas antimikroba yang 

dihasilkan sampel uji. 

 

Uji Aktivitas Antimikroba. Sumuran 

dengan diameter 6 mm yang telah dibuat 

dimasukkan 100 µL sampel dengan konsentrasi 

10 mg dan 20 mg, kemudian diinkubasi pada 

suhu 370C selama 24 jam. Masing-masing 

pengujian ekstrak dilakukan sampai 3 kali. Hasil 

pengujian diamati, adanya zona terang/daerah 

jernih disekitar sumuran yang digunakan sebagai 

parameter adanya aktivitas antimikroba dari 

sampel yang digunakan [16]. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian pendahuluan dalam bentuk 
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pengumpulan data lapangan yang digunakan 

sebagai data penunjang dalam melakukan 

penelitian aktivitas ekstrak daun kastuba sebagai 

antimikroba menunjukkan bahwa terdapat 22 

jenis tumbuhan obat luka yang tergolong dalam 

13 famili diantaranya Euphorbiaceae, Asteraceae, 

Verbenaceae, Apiaceae, Anacaediaceae, Musaceae, 

Sapotaceae, Piperaceae, Apocynaceae, Compositae, 

Poaceae, Amaryllidaceae, Fabaceae. Dari semua 

jenis famili, Euphorbiaceae merupakan famili 

yang paling banyak memiliki jenis tumbuhan 

yang digunakan sebagai obat luka dan salah 

satunya merupakan tanaman dengan spesies 

Euphorbia pulcherrima Willd (kastuba). Jenis-

jenis tumbuhan yang diperoleh terdiri dari 

beragam habitus seperti gulma, perdu, terna, 

hingga pepohonan.  

Bagian-bagian tumbuhan yang digunakan 

masyarakat lokal sebagai obat luka yaitu daun, 

getah, umbi lapis, kulit batang, serta keseluruhan 

bagian tumbuhan. Sebagian besar tumbuhan 

digunakan dengan cara ditumbuk lalu 

ditempelkan atau dengan cara dibubuhkan 

langsung pada bagian luka. Informasi yang 

dimiliki masyarakat tersebut diperoleh secara 

turun-temurun ataupun dari hasil mengikuti tradisi 

masyarakat setempat selama ini. Jenis-jenis 

tumbuhan tersebut diperoleh dari pekarangan, 

hutan, sawah, maupun tepi jalan. Namun, terdapat 

beberapa jenis tumbuhan yang saat ini sulit untuk 

diperoleh terdampak oleh aktivitas penebangan 

untuk perluasan jalan dan pembangunan. Salah 

satu jenis yang sulit ditemukan adalah mustajab 

(Abelmoschusmanihot (L.)).  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

metode preference ranking, kastuba merupakan 

jenis tumbuhan dengan peringkat teratas (skor = 

211) yang berarti paling disukai atau paling 

sering dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

obat luka. Kastuba merupakan tumbuhan dengan 

habitus perdu (Gambar 1a). Perdu adalah 

tanaman berkayu, berukuran kecil dengan tinggi 

tanaman kurang dari 5 meter [17]. Kastuba 

memiliki daun pelindung dan daun sejati. Daun 

pelindung akan menunjukkan warna merah 

(Gambar 1b), daun ini juga dikenal dengan nama 

bract [18], sedangkan daun sejati akan tetap 

berwarna hijau (Gambar 1c).  Kastuba memiliki 

daun tunggal dan tersebar dengan bentuk bulat 

telur (ovatus) hingga lonjong (oblongus). 

Panjang dan lebar rata-rata daun kastuba sekitar 

7-15 cm dan 2,5-6 cm. Susunan tulang daun 

menyirip,  serta ujung dan pangkal daun 

berbentuk lancip [19]. Tangkai daun (petiolus) 

tanaman tersebut berwarna merah (Gambar 1d). 
 

  
 (a) (b) 

  
 (c) (d) 
Gambar 1. (a) Habitus kastuba, (b) daun pelindung, (c) 

helaian daun, dan (d) tangkai daun 

 
Tabel 1. Standarisasi ekstrak sampel daun kastuba 

Sampel Rendemen (%) 

1 7,134 

2 13,03 

3 14,502 

4 12,267 

 

Uji Aktivitas Antimikroba. Berdasarkan 

hasil preparasi sampel hingga menjadi ekstrak 

kental, diperoleh perhitungan % rendemen setiap 

ekstrak (Tabel 1). Hasil perhitungan rendemen 

menunjukkan sampel 3 yang merupakan ekstrak 

dengan bagian daun ke 11-15 menunjukkan % 

rendemen yang paling banyak yaitu 14,502%. 

Bagian daun yang digunakan pada sampel 3 sama 

dengan bagian daun yang digunakan pada sampel 

4, namun berbeda pada metode pengeringan yang 

digunakan. Sampel 3 menggunakan metode 

kering angin, sedangkan sampel 4 menggunakan 

metode kering oven. Hal tersebut menunjukkan 

adanya pengaruh pengeringan terhadap persen 

rendemen yang dihasilkan, dalam hal ini 

pengeringan menggunakan suhu ruang 

menghasilkan rendemen yang lebih banyak. 

Semakin tinggi suhu yang digunakan maka 

rendemen yang dihasilkan akan semakin rendah. 

Hal ini disebabkan karena air yang diuapkan 

semakin banyak sehingga mengakibatkan 
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rendemen yang dihasilkan menurun. Pada proses 

pengeringan sampel juga memungkinkan terjadi 

penguapan tidak hanya kandungan airnya, akan 

tetapi juga menguapkan kandungan bahan lainnya 

[6]. Sehingga suhu yang lebih tinggi (oven) pada 

pengeringan kemungkinan menguapkan lebih 

banyak bahan yang dikandung sampel. 

Sebelum dilakukan uji aktivitas antimikroba, 

dilakukan uji preeliminasi terlebih dahulu. Hasil 

uji pendahuluan menunjukkan bahwa semua 

konsentrasi DMSO yang diujikan tidak 

menghasilkan efek antimikroba. Oleh karena itu, 

pada penelitian ini digunakan DMSO 2% untuk 

melarutkan ekstrak kental yang akan diujikan. 

Pengujian aktivitas antimikroba menggunakan 

konsentrasi 10 mg/100 µL dan 20 mg/100 µL 

(Tabel 2). 

 
Tabel 2. Rata-rata zona hambat ekstrak daun kastuba 

Sampel 
Zona hambat konsentrasi ekstrak 

10 mg/100µL 20 mg/100µL 

1 9,208 mm 11,85 mm 

2 10,041 mm 12,08 mm 

3 10,583 mm 14,25 mm 

4 11,541 mm 15,92 mm 

Antibiotik 41,67 mm 46,92 mm 

Pelarut 0 mm 0 mm 

 

Hasil rata-rata zona hambat ekstrak daun 

katsuba pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sampel 

4 memiliki zona hambat yang paling tinggi pada 

kedua konsentrasi. Sampel 4 yang diambil dari 

bagian tanaman ke 11-15 dikeringkan 

menggunakan oven. Sedangkan sampel 3 yang 

menggunakan bagian daun yang sama seperti 

sampel 4 namun dikeringkan secara kering angin 

memiliki zona hambat yang lebih rendah 

dibandingkan sampel 4. Hal ini memungkinkan 

adanya pengaruh pengeringan sampel terhadap 

aktivitas antibakteri yang dihasilkan. Pengeringan 

pada suhu ruang menghasilkan zona hambat yang 

lebih kecil dibandingkan pengeringan 

menggunakan oven disebabkan oleh lama 

pengeringan, metode kering angin yang 

digunakan membutuhkan waktu yang cukup lama 

(30 hari), hal tersebut dapat menyebabkan adanya 

aktivitas enzim katabolisme yang masih 

berlangsung di dalam sel tanaman sehingga dapat 

menurunkan kadar metabolit sekunder yang 

berpengaruh terhadap aktivitas antimikroba yang 

dihasilkan [20]. Pengeringan secara langsung 

akan memungkinkan senyawa fenolik lebih 

mudah menguap dibandingkan pengeringan 

dengan alat bantuan [21]. Fenolik merupakan 

salah satu senyawa yang terkandung dalam 

kastuba dan berperan penting dalam memberikan 

aktivitas sebagai antimikroba [22]. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak metanol daun 

kastuba (Euphorbia pulcherrima Willd.) dengan 

konsentrasi 10 mg/100µL dan 20 mg/100µL 

memiliki poten si sebagai antimikroba pada 

semua sampel yang digunakan. Zona hambat 

yang lebih luas dihasilkan pada sampel dengan 

metode pengeringan oven. 
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